
e
E
E-

E

=-:
=

='
=

7

ProsidingSimposiumdanSeminarBersamoPEMG]-PERH)RTI-PENPI-HIGItM;;;r,;rt 
iedaulatc'tt Pangan dan Energi ltttng Berkelaniutan

GENETICSDIVERSITYINMANGo(tr[angtfera)SPECIESY]I.HoFF-
SEASONFRUITINGINPEKANBARU,RIAU-IND0NESIA

Fitmarvatit, Suci Rohayati and Herman Syahdan . r.-- :..
I Department or Bioroev, FacLrru 

;::ff5,il:#rr";;6ihl"1#' 
""rsrtv' 

rnoonesra

Abstract

Across the Riau Province, Indonesia, the mango (Mang{1ra\ shows.a wide a-8roecol,"^i'::l diversity and

varietal wealth which can be :xploited for off-ieason p.?au"tion. various mango species are adaptable for

fruit production with diverse st'asons in this area' In mango, off-season production is based on the genotype'

qrvironment and chemicai interaction imposed on the ntalngo trees. Thus there is an ample scope in that area

to work out specilic mango cultivars for off-season p.oduition. Ttrerefore, the study was conducted during

August 2010 to argr.i ibf l with the objectives io investigate and characterize the off-season mango

cr:ttivars with existing soil of pekanbaru city, Riau Provincel Indonesia using genetic diversity and field

survey as selection criterion. Tlre relevant *otpt1otogi"ol, agrono-m.ic and anatomic data were analyzed with

NTSys_pc 2-O2iprograrn Three different uirg|eil r-l"gi"t ! indlca (with 32 cultivars), M' suntatrono

(one cuttivar) and M- Jorato(one cultivarl wer;-inclua'ed in the study' However' I I cultivars belong to M' :'

Indicaviz arumanis, golek, manalagi, uup-g, up"r merah gedong. gincu, cowasji patel' surkha panditlawa' :

inayat pas:and, ,t.,-",,r j;unu_*".I" f.rta *iif, superior-ftuit-"ttu*"teristics and bearing' All of These'

cultivars produced f*t-il;i;b time period ie"urr'".y to october) or out-off season' Based on similarity :

matrix, mango or p"uiuuiu;fi ;; g'";;tic^similarity value of 0'21 to 0'87' Lowest similarity value r'r'as:

noticed in cultivar *u"urrgi ro"nq in lirnpun-a und 
"uttiuur 

gedong gincu' However' highest similarity value

was observed in cultivar manalagi, foqpd in bukit raya-4 *a U'1i11u1'a-6' Cluster analysis manifested that

genetic diversity i, *";r;i;"tffi ci,y was t3-6+v,with similaritv level of 36-870/"'

Ke1+uord: genetic diversity, of-seasbnfrpiting' morphologt' Mangifera species 
,'

' \ rrxnAIruLUAN :

\
Mangga (Mangifera) merupakan\ salah satu komoditas hortikultura Indonesia yang banyak

dikonsumsi ot"t, **yiltut ai J"r". n"gqi-aun iuga diekspor.(Ihsan et at'' 2008)' Mangga {Mangifera)

memiliki keanekaragaman genetik yung tinggi Ha ini aupui diliirat-dari segi penampilan buah dan waktu

berbunga dan berbuahnya yaitu di dalam **in1 i"" ,"^in) dan diluar musim (of season) mangga' Pada

umrrmnyatanamaninihanyaberbungadanberbuahsatukalidalamsetahun.Keadaaniniterjadididaerah
sentra-sentra proOutsi **gg". fl"i iii mengakibatkan melimpahnya produksi buah mangga saat panen raya

t"*"n*u terjadi kekosongin produksi buah di luar musim panen raya'

Besamya keanekaragaman sifat Ue.Uq"* dan-beibuah ini.hanya ditunjukkan oleh.jenis mangga

tertentu saja. Fakta i"i'p"ri"'aiirr.ntarisasi alniit aratt"risasi untuk menyediakan informasi dasar tentang

tanaman mangga yang mempunyai karakter.utppu U"tUuah di luar musim karena berprospek dikembangkan

dalam skala perkebunan lebih iuas, dapat meniasok kebutuhan ekspor ketika di tempat lain mangga tidak

berbuah dan secara finansial petani jrg" l;Fh ;iunrungkan karena memiliki harga yang lebih tinggi

dibanding yang mangga berbuah di dalam *,|tin.,nyu- o*yo"T memiliki curah hujan tinggi ini (BPS'

2009), akan tetapi beberapa kultivar -*gt; ;;pu- tridup dengan baik meski tanpa pemberian zat

perangsang p"*U"rrt tun i'""g" aun Uutt *-frltivar-kultivar mu'ggu tersebut dapat berbunga dan berbuah

hi uul*uii* panen di sentra produksi mangga'

Studi keanek;;;;;""gga di Pikanbaru perlu'dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang

kultivar mangga apa saja yang mampu berbuah di luar musim dan mampu hidup pada kondisi curah hujan

tinggi, sehingga nantinya dapat dikembangf* auL.'perkebunan yang luas di Riau' Studi ini dilakukan

dengan menginventarirli au, menganalisis kekhasan mangga secara morfologi' agronomi' anatomi dan

ekologi. penggunaan karakter morfologi *..u-puLrn 
"uru 

yo:ig paling mudah dan cepat dalam mengetahui

jarak genetik antar aksesi (Rifai, 1976) arn-".'ufutan ciri yarrg pa.ling sering digunakan dalanr taksonomi'

Kendala brdiJ;y; nrangga trnggul di lndonesia Uugiu" barat adalah gugtrr btrnga dan prodtrksi

rendah karena 
"r.ah ffin yuniiinggi. 

-Oi 
Sumatera khususnya Pekanbaru terdapat tananlan nlangga yang

mampu berbuah di luar musinr i]eski curah hujan tinggi' Hingga saat ini' tanaman-tanaman mangga tersebut

belum diinventarisasi dan dikarakterisasi. oleh karena itu upaya inventarisasi dan karakterisasi perlu
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l'i,t.tit/irt,',:.'itttr1t,,.;itrtrttlLrtt.\crrritt,tt li., ttrt,tl'l-ll.,i(il t'l..tlt/()tllt 1",.')i/'/,/il(;t
.\lcrrlttktttt.,,: Kt'rlttulultttt l',ttt.,,,tttt tltttt l.ir,'t;.,t \tut.1, ll(t kt.l(tHiulon

,lillrkrikrtrt selrltl:lri tl;tsirr tttilttk []clt)rlliirirl lilnilrnirn sclrirrl,lllr rli]r;rr:rlikarr nrirnJ)u n)(n)e(liirliii, buah
lll(skil)uri tli lLt;rt ttttisitnrr)':r (iiul rllrl;:rl riiPerr,lclr lrlrrla vitr)ll lin,,l,i.

I'errelitiarr ini dilaksanakatt parl;t bulan AgLrslus 20 l0 hingga Agustr-rs 201 l. Surrrpcl tapaman
rli:irrrlril tli li ktr::rtnat:rtt tli kirt:t I'ekrrtrlrrrrtt Sclllrirrtlryir l)e1gi11lrliyr lrrrlrlirlprti rjrrrr irgrqri<,11i 4ilakuk]l

I jrriversil;rs lli;rrr I'ckanb:rrtt, Arr:rlisir l:rrr;rlr LlilirkLrk:rrr rii l]ulli I'enelili:rrr'l lrrlrir l]r,r,r,r

Ilttktt l'rtttrltt:rlt l)cskript()r N'llrrgla (ll'(il{1. 2(X)91. I'crrglrrrrularr tlilirkukurr tethtrtirrp kirrirklcr-karatt., yang
tcrdapat l)a(lit poilon. darttt, buttg:t. lrtltit dart biji. I'errganratarr lelharlap keturalunur bcr[rutiga pada tanamai
dilakukarr dengan konrunikasi langsLrnu dengan pcmilik lananran nlangga. I)ata Icrrotipik hasil pengamahn
lrcrupakan data deskripsi dan data skoring rnasing-masing pohon.

I I,,\SI L DAN IF]NII}A[IASAN
/

Kcanekaraganran i\Iorflrrlogi lYlangga tli Kota l'ckanbaru
Sccltra rnorfblogi kuitivar-liultivar nlangra r-li kota I'ckanharu rrrcnunjukkun kcarrckeragaman pada

ciri rnorlologi ta,iuk, daun, br-rnga, buah dan biji. -l-crdapat 4 nracanr bentuk ta.iLrk. tetapi unrumnya (23
individu dari 5tt individu) \,arlg dilentukan bcrbcnluk pirantida lebar, pnla pcrcabapganp),a nien),ebar dan
kerapatarr daunltya padat. I)cnganralan karakter kualitatif pada' organ daun nrenunjukkan adanya
kcanckaragatrian. Pada unrunlr)'a daun berbentuk larrset, tepi daun bcrgelcnrbarrg. triung daurr runcing,
nrcru!'rcing dan dllenuatc, sedangkan pangkal daun rurrcing dan lurnpul. Warna daun lnuda )ang antara lai
lrijau terang. hii.ru tcrang agak kecoklathn. coklal kernerahan, coklat kehijauan, lllcralt terang dan
niuda. sedangkatt warna daun tua hijau pucat, hijau sedang dan hijau gelap. Intensilas anrosianin pada daun
juvenil pada unrumnya rendah dan daun tidak beraronra.

Pengamalan karakter kuantitatif pada organ daun nreliputi panjang daun. lcbar daun dan panj
petiole. Panjang daun berkisar antara 14.3 cm dan 28.9 cm dengan rata-rata 19.9 cm dan lebar daun
antara 3.8 cn1 dan 7.6 cm dengan rata-rata 5.2 cm, panjang petiola berkisar antara I .6 cm dan 5-4 cm dengan
rata-rata 3.4 cm. Bunga nrangga termasuk bunga majemuk bentuk malai, terletak di ujung ranting (terminal),
bercabang banyak, bunga lebat, berbentuk. piramida senrpit, pyramida dan piramida luas. Bunga-bunga ada

yang jantan dan hermaprodit. berdianreter bunga.l-7 nrnr. tangkai bunga berbulu dan tidak bcrbulu.
Musinr bunga ntangga di kota Pekanbaru nrulai bcrbunga pada bulan Desenrber-Januari. Wakhi

berbunga pada tiap kecalnatan berbcda-beda. Keteraturan ntangga dalam pernbungaan juga bervariasi rnulai
dari tidak teratur sampai teratur sekali dalam, setahun, dua kali dalam setahun, tiga kali rlalam setahun dan

selalu berbuah atau sepanjang musim. Musi.Fn berbuah mangga di Kota Pekanbaru pada bulan Februari
hingga Juni dan Agustrrs hingga Oktober.

Buah bertipe buah batu berdaging, sangat bervariasi dalam bentuk, ukuran dan warna. Bentuk buah

mangga di Pekanbaru antara lain oblong, narrow, oblong, ellips, spheroid, obovoid. v,ide oblong. wide ellips
dan suborbiczrlalc. Bentuk ujung buah bervariasi antara lain runcing, tunrpul dan menrbulat. Tonjolan leher

buah tidak ada hingga sangat menon-iol, bentuk punggung buah menurun. menrbentuk kuna panjfitg
kenrudian nrenurun dan naik kenrudian menurun. Bentuk paruh buah tidak ada. berrtuk titik. nrenonjol dan

ntontnti{orm. Benttrk sinits brrah tidak bersnus, dangkal dan tlalanr. bcrlilin darr tidak lrcrlilin. Warna

eksokarp (ktrlit buah) bervariasi 1'aitLr lri.iaLr. ktrnine kehijauan. kuning. hijau kerneraharr. Irijau keungttan,
ttterah jatttL,tt kckttnirtgan. orart-sc tlart lti.iau ptrcat kcktrningan. I)anjarrr buah [rcrkisar arrtara 7..1 cnr dan 20.5

cnr clcrrllart rata-r'ata I 1.5 cnr. diartteter btralr berkislr anlara (>. I cln dan l0.l cnr clc6garr rilta-rala 8.0 cn-
Bc-rat br-ralt berkisar antara 140 grant clan 866.7 granr dengan rata-rata 3(r0. I glanr (Ganrbar l),

N4csttkarp (dagirrg btralr) berrvarna ktrrting tcmng. kurrirrt cr1as. kunilq ()rap!c. grange. kunlng
kehi-itran. kuning. orangc leranq, orarlqe gelap darr kLrning keputiharr. t)aging brrah titlak hcrscrat. sedikit

ISIIN: 978-979- I 56.19-6-0 i95
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berserat dan berserat banyak, dengan tekstur mulai dari halus hingga kasar, kadar air sedikit hingga banyak,

u.o.u prlp lembut hingla kuat.-Ketebalan daging buah, kuantitas serat dan cita rasa manis sedikit asam

nr..upuirn sifat pentin"g"yang berhubungan langiung dengan konsunlen' Rasa gula daging brrah manis

dengan nilai Brixnreter berkisar antara l0-5- 19.3-

(b) Wide oblong (d) wide obovoid

(e) narrow obovoid (f) wide elliptic (g) suborbiculate (h) Very wide obovoid

Gambar, I - pariasi bentuk buah Mangifera di Kota Pekanbaru

Semua karakter di atal ter(iri dari karakter kuantitatif dan karakter kualitatif- Sifat kuantitatif

dikepdalikan oleh banyak g"., r"b"gui hasil akhir dari suatu proses pgrtumbuhan yang berkaitan dengan sifat

morfologi dan fisiologi, sedangkan {<arakter kualitatif dikendalikin oleh gen mayor atau sedikit yang

*"rg"r,Julikan dalam-penu*pik* tBnotipik (Allard, 1960). Karakter-karakter morfologi sering tidak

menlgambarkan hubunian genetik ail\bat lnteraksi lingkungan dan sejumlah kontroi genetik yang tidak

diketahui. Variabilitas sriatu ianaman dalat disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Terjadinya

variabilitas genetik antar dan inter indivipu, dalam populasi dan antar kultivar pada spesies budidaya terjadi

melalui -ut*i, introgresi, rekombinasi,tadaptasi terhadap lingkungan baru, dan seleksi yang berlangsung

secara terus-menerus (Geieta et al., 2007). Setain itu menurut Fitmawati (2008) variabilitas genetik ini

disebabkan adanya ciri yang bertautan dan adanya peralihan dari bentuk-bentuk kultivar tersebut.

. Berdasarkan hasil l"ngurnutun dari pengukuran lingkungan kimia dan fisika mangga di Pekanbaru

tumbuh pada temperatur udara berkisar antarais dan 37oC t"rn-p"rat t tanah berkisar antara 19 dan 38 0C,

pH berklar antara 6.9 dan 7. Curah hujan i,}Z.Sltahun (BPS, 2009), kelembaban tanah berkisar I .5 dan tanah

basah dengan rata-rata 4.03 dan suhu tanah berkisar 27 dan34.5 
0C dengan rata-rata 30.03 

0C.

Tanaman mangga mempunyai tolerapsi yang tinggi terhadap berbagai jenis tanah- Namun jenis tanah

yang paling baik bagi-penanaman mangga {aaun tanah latosol, pedsolik merah kuning dan andosol namun

demikian tanaman mangga membutuhlk-an ianah yang subur, sotum dalam, pH relatif netral, irigasi dan

drainase baik. Temperatir"uda.a yang ideal d".aaaiaOi berkisar antara24dan27oC.Tarnnran mangga dapat

hidup pada dataran rendah sampai kitinggian 600 m di atas permukaan laut, pH tanah berkisar antara 5-5-

7.5, tetapi lebih toleran pada pH rendah di lahan gambut:- .

Kekerabatan Mangga Di Kota Pekanharu

Kluster Mongga di Kota Pekanboru i
Analisis klustering terhadap 50 data morfologi dan agronomi mangga Pekanbaru menghasilkanl

dendrogranr dengan koefisisen kenriripan berkisar antara 42 dan 96oh atau terdapat keanekaragaman

morfclogi sebesar 4 sampai 58% (Gambar 2). Pada koefisien kenriripan 45 Yo dapat dibentuk linla kelonrpok

utanra teiapi tidak mengelompok berdasarkan daerah asalnya yaitu kelonrpok I terdiri dari Bukit Raya (BRl)

Marpoyan Damai(MDi, rraozy, payung Sekaki(PS4, PS6), Runrbai (RBl, RB5), Rumbai Pesisir (RP3) dan

Teniyin Raya (TRl). Individu MD7 memiliki buah dengan warna kuning kehijauan dengan rasa daging

(a) Oblong (c) Spheroid

396
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buah krispi. Individu PS4 nremiliki buah dengan wama pink keunguan dan rasa nranis sedikit asary1

aronta harum khas yang saat ini digenrari konsumen (Ganrbar 2).

Gambar 2. Dendrogran\ 38 kul ilru. mangga asal Kota Pekanbaru
I

Kelompok II terdiri dari Bukit nayallBnZ;, Tampan (TP4), Marpoyan Damai (MD3) dan Rumbqi
(RB4). Pada kelompok II terdapat subklasftr yang mengetompok yaitu BR2 dan TP4 dengan tingkat

kemiripan 74Yo ataujarak genetik 26%. Kelfmpok ini disatukan dengan bentuk buah oblong ujung buah

tumpul, panjang buah 12.3-20.6 cm, diameter buah 7.G9.0 cm.
Kelompok III terdiri dari Bukit Raya (8R3, BR5), Marpoyan Damai (MD5, MD6), Payung Sekaki

(PSl, PS2, PS3, PS7), Rumbai (RB3, RB6), Rumbai plsisir (RPl, RP4, RP5, RP6, RP7), Tampan (TPl,

TP;z,TP7) dan Sukajadi (SJl, SJ2, SJ3, SJ4). Pada kelorhpok -III terdapat 4 subklaster yang mengelompok-

Individu-individrr tersebut memiliki persamaan karakter bentuk daun ianse! ujung daun runcing, pangkal

daun rucing, tepi bergelombang, berlilin, tidak berpanlh, panjang buah 8.1-16.4 cm, berat buah 140-624.5 gr.

Kelompok IV terdiri dari Bukit Raya (BR4, BR6) Tampan (TP8) dan Tenayan Raya (TR3). Pada

kelonrpok ini terdapat subklaster yang mengelompok pada tingkat kemiripan 96Yo atau dengan jarak genetik

4%o yutu BR4 dan BR6. Individu TR3 dan TP 8 memiliki tingkat kemiripan 93o/o atau dengan jarak genetik

7o/o. lndividu TR5 memiliki tingkat kemiripan 5l%. Individu-individu tersebut nrenriliki persantaan 43

karakter. BR4 dan BR6 yang nrempunyai jarak gerretik terkecil (28Yo) terdapat di kelompok ini. Kedua

individu tersebut memiliki 48 karakter. Kelompok V terdiri dari Marpoyan Damai (MDz, MD4) Payung

Sekaki (PS5), Tampan (TP3, TP5, TP6), Tenayan Raya (TR2, TR4[R5), Runrbai (RB2), dan Runrbai

o
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pesisir (Rp2). pada kelompok ini memiriki 4 subkraster. Individu-individu tcrscbut merniriki persamaan 5

karakter yaitu bentuk a;l[il.;;i',""ril, arrn, tupirrn ririn, reksrur daging buah dan penempclan serat

daging buah.
Ilasilanalisisklrrsterberdasarkankemiripannltlrfo-logil]langganlln]pumenrisahkan50pohon

nlargga di Kota p"t anfroru tetapi tidak Aup't''nJng"lontpok 6"td"ul'tt-'n asaltrya"lerpisahnya hubungan

kekerabatan sampel pohon mangga Kota P"k"t;;;;;itu sukit Raya.4 dan Bukit Raya 6 dengan Tampan 8

dan Tenayan Raya 3 d;;'il;;;; Raya 5 d";;; 
""-OJ 

*n.n-lainnva pada koefisien kerniripan 40 7o

ffiil'6;:l#?#"H:Tf :"$$i-1'*li"Xll'fl 0'o"' gikelrhui dengan menggunakan data sirat

nrorforogi. Semakin rJ;;;d ciri yang ai*iii* *"r.a iemakin tinggi tirrgkat kesamaan di antara aksesi

vang zda sehingga ."n*ti' dekat hubung";';;k;*b"tannya' Info"r;asi larak genetik dan hubungan

lekera ntan sangat diperi"[". a"r"r" merakii "".,"i"t '"**y.lt 
i"l:l]" jauh jarak genetik antara tetua maka

oeluang untuk mengh"riff.". [rf,ivar baru a"ngun uu'il[ilitu' genetik luas akan menjadi semakin besar'

'sebaliknya, persilangan-a;;;;;; t"ng uttt"'iuut dekat akan nrengakibatkan teriadinva variabilitas yang

senrpit. Salah satu p.;;;;;; t"r".turilu. a"r"r, p"ttir,ngan attalah hubungan kekerabatan genetik antar

tetua (Tenda et al',20O9)'

#r:::Iffit asil analisis tanah yang dilakukan pada l0 sampel tanah vang mewakili masing-
. dok mai) terhadaP unsur P

nrasing ff",ffl'[1Jtril,H:i:Jilf'J'.'Sii1iii:--:5.;:{:ln *xil,1"5ff'li."iiX1?;HI:
[:','ffi#l'i?,11]'Tfr :;.iffIil[il'T1#::{:*:.'-#t'y;*"i.tl-x*i:1,iffi 

'*X3:,,'".:X"J'.|i::$ftrf"[f iXlllXil'iil""ffi 'ffiir6-:i:{i.:*Ii::"::','1,::,,-#"1','#'i:if'",i?::l
beda. Tanah pada lokasi RPI tnemlttxl Kanuullg'dr urrrur r ss'r 'i / 

:r-endah terdapat pada lokasi TP5 dan

kandungan unsure p au,ti iirohasi-lainnya' Sedangkan kandungan P tt

il;;;;il pada lokasi BR2 (railel l)'
t\

tu''-' KJt'uungu

Pengambilan dan -Olsen \ -.ryo:Cut , PH
nama kultivar P

llasil Analisis Tanah

TPI Ndrn.--zz 23's \
RPI Ndm 252 517'5'

sR2 Crr 27 8-1 i' 7

ii+ crr. so l8'3 7

iPr s*,, l7 29'5 ', u'9

rPi smtr ll 38'3 7

ii'i s*rr 36 se.z 7

Pii ett 244 tt'z . 7

gn: fu re 84.e 7

PS3 Ce 18 14'6

20
16.3
l6
l4

17.5
17.5
l5
l4
l6

Sekali setahun

Sepanjang tahun
Sepanjang tahun
Sepanjang tahun

Dua kali setahun

Sepanjang tahun
Tiga kali setahun

Dua KaliSetahun
Sekali setahun
Sekali setahun

40. K t."drh = < 10, K sedang= rO-ZO,ftinggi:>20.
0-40'.P'tinggi = >

pH agakasam = 5'6-6'5' pH netral ='6'6-7'5

pada tanaman mangga unsur P berfun$i untuk mempercepat pembungaan' serta pemasakan biji dan

buah, pemanjung* utl,"p"*u'ung=n q'4 ;;;;;i;un duun'untur K membantu pembentukan

karbohidrat dan prorein serta mempertual !a1a1J;;J;;;;;"r 
daun' bunga dan buah tidak'mudah rontok

(Litzzoar.pospor d"t;;;; terdiri dari z tlntut v"itu iuugui anion ironovalent phosphate (H2Poa-)

dan anion divalent phosphate (H2POr2-) puau f*i* ui' t'nut'' O&t'uyse 1997 dalamLitz11gg menyatakan

konsentrasi N, p, K, Mg dan zn padaauur, *"rifire".rrrii,rylt b,+ yang dihasilkan' sedangkan Mg dan

Zn akanrnempengamt i uf.r.* Uuah. Rao d* M;k#;t"ligSS dalam.Lit 2d09 menyatakan adanya korelasi

positif antara hasil p*";;;;;rnsu, N d""'K;;;;;;r"-a"ti bagian ujung tanaman vang-tidak berbuah

pada 5 kultivar **gg. di iniia d"ngan konsentrasi N dan K yang pada '*u*ny" 
rendah' Kalium penting

untuk pertumbuhan ser ;;; ,.it p"rruurun ,"i aun p"r-t"n',urngr, penebalan dinding sel epidermal

yang akan menyebabkan-i;;;;"" resisren terhadap hama dan p.nyuiit' K nreliputi keberadaan air pada

tanaman ditentukan oleh adanya air tanah 
"f.ur'ar-n 

i"Lrlirngu" air nielalui stornata daun Salysbtrry dan Ros

1992 datam Lia zoa9. Aplikasi Nitrat KaliJ;^;;;; ;;"]nv.u lkun 
nrerangsans fase pembttngaan'

'reningkatkan 
iumtah ;;?;i ,:? dT r'uii"oit"ntion (berbua' terus)' Pada daerah tropis dengan

ketinggian rendah d"" ;;;;;, fNO; ut<un 
-algunukan 

unitrk merangsang pemb.trgaan out-of-season

39s 
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irng Keclaulatan Pangan dan Encrgi yang Berkelaniulan

n.reskipun pada tlaerah dengan ketinggian tinggi, ini tidak terjadi dan Kalium mempengaruhi kualitas

pada banYak sPesies

KESIMPULAN

Mangga kota pekanbaru memiliki nilai kemiripan genetik antar individu berkisar 0-28 pada BRZ I
dengan RBl, BR3 d",s"'' P", 116 9:ne"n 

RBI' dan rP3,9'::^',lIl^::: 
:T:":'""iiI,1t"1"n'Ji9l-9pe ;

;,j:t-;o"""iini' E,,n nn'ti'i' r<rystcl .""":'.lj"f i:''l:::.':::I;'.";:i1."*i#il,*:' 
Pekanba'u

sebesar 4-60 % utuu n.,Ln.,ititi tingkat kemiripan qO'g6ot, dan nrenrbentuk 5 kclompok utama-tetapi tidak

nrengelompok berdasarkan daerahisalnya. 'lerdapat I I kultivar dari.jenis M' lnclica yaitu; aruntanis, golek, 
I

nranalagi, bapang, up.l- **r'' gedong gincu' cowasj' gi:I:^::T?..1il:lt'"*t' inavat pasand' atu-atu;l

;;;r;;;l;;rg manlpu'berbunga dan berbuah di luar musim (Februari-oktober)
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